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Sastra adalah karya semi kreatif yang menyoroti manusia dan
kehidupannya menggunakan bahasa sebagai media. Menurut Giriani dalam Semi
(2012:8), sastra memberikan manfaat berupa nilai moral dan gambaran kehidupan
sosial, termasuk hubungan antarmanusia, manusia dengan Tuhan, serta peristiwa
batiniah. Karya sastra, sebagai bagian dari warisan budaya, mencerminkan
perkembangan peradaban dan menjadi tanda zaman. Terdiri dari prosa (roman,
cerpen, novel), puisi (puisi baru, bebas, kontemporer), dan drama (tragedi,
musikal), karya sastra menyuguhkan nilai kehidupan dan pandangan dunia yang
dikemas oleh pengarang.

Drama memiliki ciri khas dibanding puisi atau prosa, lebih menekankan
pada seni pertunjukan. Film, sebagai genre drama, berfungsi sebagai media
komunikasi yang kuat dalam menggambarkan realitas kehidupan. Film "A+"
karya Fajar Bustomi, yang diadaptasi dari novel Ananda Putri, menyoroti isu
pendidikan dan mencampurkan unsur percintaan serta keluarga, menggambarkan
kondisi psikologis karakter dengan menggunakan teori emosi David Krech. Cerita
film ini mengisahkan perjuangan Kai dan teman-temannya melawan sistem
pendidikan yang merugikan di sekolah Bina Indonesia, menyoroti tekanan
akademis dan dampaknya terhadap kesehatan mental. Film ini dipilih sebagai
objek penelitian untuk memahami perubahan kondisi psikologis karakter yang
dipengaruhi oleh lingkungan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan semi kreatif yang
objeknya adalah manusia dan kehidupannya, dengan menggunakan bahasa
sebagai mediumnya (Giriani dalam Semi, 2012:8). Sastra mampu
memberikan manfaat yang berupa nilai-nilai moral bagi pembacanya.
Sastra juga menampilkan gambaran hidup, kehidupan itu sendiri yang
merupakan kenyataan sosial. Kehidupan tersebut mencakup hubungan
seseorang dengan masyarakat, antar manusia, manusia dengan Tuhannya,
dan juga antar peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang.

Karya sastra adalah peninggalan budaya yang berkembang seiring
perkembangan peradaban manusia. Karya sastra mampu menjadi penanda
berkembangnya zaman. Setiap generasi menciptakan karya yang mewakili
kepentingan zaman masing-masing.

Karya sastra terbagi menjadi tiga macam meliputi prosa, puisi, dan
drama juga memiliki jenisnya. Jenis prosa yaitu roman, cerpen, dan novel.
Kemudian, puisi memiliki jenisnya yaitu puisi baru, puisi bebas serta puisi
kontemporer. Selanjutnya, drama juga memiliki jenis-jenisnya yaitu drama
tragedi dan drama musikal. Seperti halnya drama, film juga memiliki

pengertian yang hampir sama yaitu karya sastra yang mengungkapkan



cerita melalui dialog para tokoh. Dialog yang tercermin di dalam film

dapat



berupa dialog atau monolog. Namun, yang akan menjadi pilihan penelitian
untuk dianalisis adalah film. (Hayati. N, 2021)

Pengarang adalah dalang dari penciptaan sebuah karya sastra.
Dikatakan sebagai dalang, sebab pengarang yang melahirkan karyanya, tanpa
pengarang karya sastra tidak pernah terlahir. Pengarang mengemas fenomena
sosial menjadi sebuah cerita yang memuat nilai-nilai kehidupan atau pesan-
pesan moral. Nilai- nilai kehidupan yang melahirkan sebuah pandangan dunia.

Genre sastra dapat diartikan sebagai karakteristik macam atau tipe
kesastraan yang memilki berbagai macam karakteristik secara umum atau
dapat dikategorikan berdasarkan gaya, isi, dan bentuk. Genre sastra ada tiga
yaitu puisi, prosa, dan drama, pembagian tersebut didasari dari perbedaan
fisik.

Genre sastra drama mempunyai ciri khas tersendiri dibandingkan
dengan genre puisi atau prosa. Ciri khas drama adalah tujuan penulis drama
tidak berhenti pada tahap mengungkap sesuatu agar penontonnya mempunyai
rasa imajinasi. Namun, penonton dapat menyaksikan adegan atau pertunjukan
perilaku tertentu. Dari sifat inilah maka pengertian drama sebagai genre sastra
menitikberatkan pada karya sastra yang lebih condong ke arah seni
pertunjukan. Drama merupakan lakon atau kisah hidup yang mengandung
konflik. Genre sastra drama yang digunakan dalam penelitian yaitu film.

Film adalah suatu media komunikasi massa yang sangat penting untuk

mengkomunikasikan suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari — hari.



Menurut Sholehah NF dalam (Kridalaksana, 1984:32) film memiliki realitas
yang kuat, salah satunya menceritakan tentang realitas masyarakat.

Salah satu film yang menggambarkan kondisi psikologis berupa emosi
dan perasaan individu adalah film “A+” yang disutradarai oleh Fajar Bustomi.
Film ini merupakan adaptasi dari wattpad berjudul “A+” yang kemudian
dijadikan novel oleh Ananda Putri. Penulis mengangkat isu yang tidak
biasanya ada di dunia perfilman yaitu mengenai konflik isu pendidikan, yang
mana bermula dari keresahannya mengenai sistem pendidikan. Ananda
mengungkapkan bahwa pernah merasakan bagaimana harus mencapai validasi
akademis saat masih menjadi pelajar. Tidak hanya pendidikan, film ini juga
dibumbui dengan percintaan dan keluarga yang makin mencampur aduk
perasaan penonton.

Sikap, emosi dan perasaan manusia dapat dipelajari. [lmu yang
mempelajari ketiga aspek tersebut adalah psikologi. Dalam ilmu psikologi,
emosi merupakan kajian penting yang perlu dibahas karena dalam kehidupan
sehari-hari, manusia tidak lepas dari adanya gejala-gejala emosi yang timbul.
Emosi dan perasaan relatif sama, bahkan keduanya saling berkaitan. Pada
hakikatnya, emosi dan perasaan merupakan suatu gejala emosional yang
berkelanjutan namun tidak jelas batasnya. Dengan berjalannya waktu, maka
emosi dan perasaan akan mengalami perubahan dan perkembangan sesuai
kondisi dan usia seorang individu. Kita perlu mempelajari tahapan emosi dan

perasaan pada fase anak-anak hingga dewasa serta dapat mengkajinya secara



jelas dan ilmiah. Mempelajari emosi dan perasaan manusia dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya menggunakan media film dengan cara
meneliti seorang tokoh dalam film tersebut.

Menurut Hayati N dalam (Minderop, 2011:54) berpendapat bahwa
psikologi sastra sendiri dipengaruhi oleh beberapa aspek. Pertama adalah
karya sastra merupakan kreasi dari suatu proses kejiwaan dan pemikiran
pengarang yang berada pada situasi setengah sadar yang selanjutnya akan
dituangkan kedalam bentuk sadar. Kedua, telaah psikologi sastra adalah kajian
yang menelaah cerminan psikologis dalam diri para tokoh yang disajikan
sedemikian rupa oleh pengarang sehingga pembaca merasa terbuai oleh
problem kisah yang kadangkala merasakan dirinya terlibat dalam cerita.

Sutradara Fajar Bustomi mengaku membuat alur cerita dari adaptasi
novel yang tidak mudah ditebak menjadi tantangan tersendiri baginya. Dia
menjelaskan akan lebih detail sekaligus menonjolkan sisi persona kelima
karakter utama pada setiap episode. Dia menambahkan tidak hanya berfokus
pada kisah para karakter ketika di sekolah tetapi juga kehidupan pribadi
mereka yang berdampak pada kehidupan mereka disekolah yang akan menjadi
unsur cerita baru dalam serial tersebut.

Film “A+” berkisah tentang Kai yang merupakan seorang siswi. la
harus pindah ke sekolah ternama yaitu Bina Indonesia atas dasar wasiat dari
ayahnya dan Kai lulus seleksi mutasi sekolah. Ia juga seorang siswi cerdas

yang selalu mendapatkan peringkat tertinggi di sekolahnya dahulu. Ketika Ia



sudah masuk ke Bina Indonesia ternyata Ia harus dihadapkan dengan empat
murid yang selalu memiliki nilai paralel tertinggi di Bina Indonesia. Ditambah
lagi nama Kai ternyata berada di peringkat pertama saat ujian, tentunya Ia
menjadi saingan baru bagi keempat murid tersebut.

Selama bersekolah di Bina Indonesia, Kai bersahabat dengan Thalia.
Namun, nasib Thalia sangat mengenaskan ia depresi karena nilai ujian yang
turun sehingga membuat dirinya bunuh diri. Kai merasa kasus bunuh dirinya
Thalia dikarenakan sistem peringkat sekolah yang mana makin tinggi
peringkat ujian maka murid tersebut makin tidak banyak membayar uang
sekolah.

Kejadian seperti ini tidak hanya sekali dan para murid yang depresi di
Bina Indonesia sangat banyak seperti yang dikatakan oleh dokter psikolog.
Tekanan orang tua, ambisi yang dipaksakan, faktor ekonomi, bahkan
kesehatan mental menjadi tantangan yang harus mereka hadapi demi
mempertahankan predikat “Siswa Berprestasi Bina Indonesia” dengan
harapan setelah mereka lulus, mereka dapat masuk ke universitas yang mereka
impikan.

Saat pertemuan orang tua Thalia dengan pihak sekolah, Kai pun
menyuarakan bahwa sistem pendidikan tersebut sangat merugikan. Sistem
yang memakan korban ini justru ditutupi oleh pihak sekolah dengan alasan
melindungi reputasi siswa berprestasi. la merasa bahwa pihak sekolah tidak

bertanggung jawab atas kematian Thalia. Ternyata hal itu juga dipikirkan oleh



keempat murid berprestasi. Mereka mendukung Kai untuk menentang
kebijakan sekolah. Hal ini menjadi awal mula yang menyatukan kelima murid
ini. Mereka mencoba menguak hal yang salah dalam sistem pendidikan di
Bina Indonesia.

Mereka ingin membuat agar semua murid tidak membayar uang
sekolah. Mereka menyusun strategi tersebut dan berhasil menjalankannya.
Namun, ternyata strategi tersebut sudah terbaca oleh Ibu Nadia (Atigah
Hasiholan) yang merupakan kepala sekolah. Tidak semudah itu mereka
mengungkapkan siapa dalang di balik sistem pendidikan yang manipulatif di
sekolah Bina Indonesia, sampai-sampai Aurora dan Ale tertangkap kemudian
diikat. Namun, hal itu tidak menyurutkan tekad mereka untuk mencari
kebenaran.

Hingga pada akhir film, penonton kembali dibuat penasaran dengan
kotak yang diberikan oleh almarhum ayah Kai. Di mana kotak tersebut
berisikan kertas-kertas mulai dari desain logo dan baju sekolah Bina
Indonesia. Tentunya hal tersebut membuat Kai terdiam dan membuat
penonton semakin bertanya-tanya.

Film A+ dipilih sebagai objek material karena menurut penulis,
kondisi psikologis tokoh menggambarkan dengan jelas mengenai keadaan
seseorang yang mengalami perubahan kondisi psikologis yang diakibatkan
oleh faktor lingkungan dan penting untuk memberi pengetahuan mengenai

emosi dan perasaan yang positif maupun negatif. Penulisan mengenai kondisi



psikologis ini menggunakan teori klasifikasi emosi yang dikemukakan oleh
David Krech pada tahun 1969.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk menjadikan film
“A+” sebagai objek material penelitian dengan memanfaatkan teori David
Krech yang terdapat empat klasifikasi emosi yaitu (1) emosi dasar
(kesenangan, kemarahan, ketakutan, dan kesedihan), (2) emosi yang
berhubungan dengan stimulusi sensor (sakit, jijik, kenikmatan), (3) emosi
yang berhubungan dengan penilaian diri (rasa bersalah yang dipendam,
menghukum diri sendiri, rasa malu, sukses dan gagal), dan (4) emosi yang
berhubungan dengan orang lain (cinta dan benci).

B. Ruang Lingkup Masalah

Ruang lingkup berarti pembatasan. Adanya pembatasan atau ruang
lingkup dari sebuah penelitian penting adanya karena akan mempengaruhi
hasil dari penelitian itu sendiri. Dengan adanya ruang lingkup, pembahasan
akan lebih fokus dan tidak akan melebar ke mana-mana.

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah aspek struktural dan aspek
psikologi sastra pada karya sastra drama yang berupa film. Karya sastra drama
merupakan cerita yang dipentaskan dengan gerak, suara, dan irama tentang
kehidupan manusia pada suatu waktu atau masa. Salah satu karya sastra yang
berbentuk drama adalah film. Film merupakan rangkaian dari gambar yang
bergerak dan membentuk suatu cerita yang dikenal dengan sebutan movie

atau video.



Karya sastra drama memiliki dua unsur yaitu unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Penelitian ini membahas aspek struktural, aspek struktural dalam
konteks kajian bahasa dan sastra merujuk pada elemen-elemen pembentuk
struktur sebuah karya. Ini mencakup berbagai komponen yang membangun
keseluruhan bentuk dan isi karya tersebut yang meliputi tema, penokohan,
perwatakan dan konflik. Selain membahas aspek struktural, penelitian ini
membahas aspek psikologi sastra.

Menurut David Krech, seorang psikolog yang terkenal karena
kontribusinya dalam bidang psikologi kognitif dan sosial, aspek psikologis
berkaitan dengan berbagai faktor mental dan emosional yang memengaruhi
perilaku individu. Krech menekankan bahwa perilaku manusia tidak bisa
dipahami hanya dari aspek biologis atau lingkungan saja, tetapi juga harus
mempertimbangkan proses mental yang kompleks. Aspek psikologi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan kajian yang
memanfaatkan teori David Krech. Dari teori David Krech terdapat empat
klasifikasi emosi yaitu (1) emosi dasar (kesenangan, kemarahan, ketakutan,
dan kesedihan), (2) emosi yang berhubungan dengan stimulusi sensor (sakit,
jijik, kenikmatan), (3) emosi yang berhubungan dengan penilaian diri (rasa
bersalah yang dipendam, menghukum diri sendiri, rasa malu, sukses dan
gagal), dan (4) emosi yang berhubungan dengan orang lain (cinta dan benci).

Dari fokus penelitian tersebut, peneliti mengambil judul penelitian yaitu
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“Klasifikasi Emosi dalam Film “A+” Sutradara Fajar Bustomi (Kajian
Psikologi Sastra)”.
C. Pertanyaan Penelitian
Dari ruang lingkup masalah penelitian di atas, didapatkan pertanyaan
penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah deskripsi aspek struktural yang meliputi tema, penokohan
dan perwatakan, konflik dalam film A+ yang disutradarai oleh Fajar
Bustomi?

2. Bagaimanakah deskripsi aspek psikologi meliputi klasifikasi emosi dasar
(senang, marah, takut, sedih), klasifikasi emosi yang berhubungan dengan
stimulus sensor (sakit, jijik, kenikmatan), klasifikasi emosi yang
berhubungan dengan penilaian diri sendiri (rasa bersalah yang dipendam,
menghukum diri sendiri, rasa malu, sukses dan gagal), klasifikasi emosi
yang berhubungan dengan orang lain (cinta, benci) dalam film A+ yang
disutradarai oleh Fajar Bustomi?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berkaitan dengan rumusan masalah, yaitu untuk
mengetahui segala sesuatu setelah rumusan masalah itu terjawab melalui

pengumpulan data (Sugiyono, 2013: 290-291).

Tujuan umum dari penelitian ini adalah:

Tujuan umum dari penelitian yang berjudul “Klasifikasi Emosi dalam

Film ‘A+’ Sutradara Fajar Bustomi (Kajian Psikologi Sastra)” adalah untuk
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menganalisis dan mengidentifikasi berbagai emosi yang ditampilkan dalam
film tersebut serta bagaimana emosi tersebut disampaikan melalui elemen-
elemen sastra dan sinematografi. Dalam konteks kajian psikologi sastra,
penelitian ini bertujuan untuk memahami cara-cara emosi direpresentasikan
dan dampaknya terhadap penonton.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih
luas tentang peran dan pengaruh emosi dalam karya sastra dan film, serta
kontribusi sutradara dalam menyampaikan pesan emosional kepada penonton.
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsi aspek struktural yang meliputi tema, penokohan dan
perwatakan, konflik dalam film A+ yang disutradarai oleh Fajar Bustomi.

2. Mendeskripsi aspek psikologi klasifikasi emosi dasar meliputi senang,
marah, takut, sedih. Klasifikasi emosi yang berhubungan dengan stimulus
sensor meliputi sakit, jijik, kenikmatan. Klasifikasi emosi yang
berhubungan dengan penilaian diri sendiri meliputi rasa bersalah yang
dipendam, menghukum diri sendiri, rasa malu, sukses dan gagal.
Klasifikasi emosi yang berberhubungan dengan orang lain meliputi cinta,
benci dalam film A+ yang disutradarai oleh Fajar Bustomi.

E. Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut dapat

berupa manfaat teoritis dan praktis (Sugiyono, 2013: 291). Manfaat teoritis

adalah manfaat penelitian yang berguna bagi pengembangan ilmu
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pengetahuan. Sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang berguna untuk
memecahkan masalah tersebut secara praktis.
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan bagi pembaca khususnya dalam kajian psikologi sastra.

Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi contoh untuk pengkajian

sastra terutama dalam kajian psikologi sastra dengan tujuan untuk

mengetahui klasifikasi emosi dalam karya sastra yang berupa film.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Menambah pengetahuan dan menjadi sebuah acuan atau bahan bacaan
dalam penelitian psikologi sastra selanjutnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada peneliti
lain untuk mengadakan penelitian karya sastra dengan menggunakan
kajian psikologi sastra.

c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk membelajarkan
mengapresiasi karya sastra dari segi psikologi sastra.

d. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terhadap
emosi orang lain maupun emosi diri sendiri melalui penelitian karya
sastra berupa film menggunakan kajian psikologi sastra yang

memanfaatkan teori David Krech.
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